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ABSTRAK

Indria Oktari (2019/19059083) : Pengaruh  Corporate  Governance
terhadap Kinerja Perusahaan dengan
Capital Structure sebagai variable
Mediasi pada perusahaan sektor
Property dan Real Estate

Dosen Pembimbing : Abel Tasman, SE, MM

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh board size, audit
committee, dan female direchtorship terhadap kinerja perusahaan dengan capital
structure sebagai variabel mediasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 81
perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2017-2021. Metode pengambilan sampel yaitu proposive sampling, sehingga
diperoleh 44 perusahaan sampel dengan 220 observasi. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id dan website perusahaan sampel. Metode analisis data menggunakan
regresi data panel dengan menggunakan software Eviewsl2. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa board size berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
capital structure dan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan,
audit committee berpengaruh negatif tidak signfikan terhadap capital structure, dan
kinerja perusahaan, female directhroship berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap capital structure, dan positif signfikan terhadap kinerja perusahaan,
capital structure berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan,
selanjutnya, capital structure tidak mampu memediasi hubungan antara board size,

audit committee, dan female direchtorship terhadap kinerja perusahaan.

Kata kunci : board size, audit committee, female directhorship, capital
structure, kinerja perusahaan
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab 1 ini akan dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, dilanjutkan
dengan uraian identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

masalah dan manfaat dilakukannya penelitian ini.

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi ekonomi yang selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu
telah mempengaruhi kegiatan dan kinerja perusahaan, baik perusahaan kecil
maupun perusahaan besar (Putri & Ardini, 2020). Sebuah perusahaan didirikan
dengan tujuan untuk memaksimalkan profit, mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan, memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham dan memaksimalkan
kinerja perusahaan (Nassar, 2016). Kinerja merujuk pada suatu hasil yang pasti
yang diperoleh dibidang ekonomi, pemasaran, dan manajemen yang memberikan
karakteristik perusahaan dari efesiensi, efektifitas dan daya saing serta komponen
struktural dan prosedurnya (Taouab & Issor, 2019).

Kinerja perusahaan berfokus pada kemampuan perusahaan untuk secara efisien
memaksimalkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang konsisten.
Kinerja perusahaan perlu diukur untuk mempelajari dan mengidentifikasi strategi
manajemen, memprediksi situasi masa depan internal dan eksternal, monitor
keadaan dan bertindak relatif terhadap tujuan perusahaan, serta membuat keputusan

dalam periode yang diperlukan (Itan & Chelencia, 2022).



Terjadinya perkembangan kondisi perekonomian serta terjadinya
peningkatan jumlah perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia dari tahun
2017 sampai 2021 memicu terjadinya persaingan yang Kketat antar perusahaan
sehingga perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kinerja perusahaannya,
salah satunya yaitu pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia . Perusahaan property dan real estate merupakan salah satu sektor
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Terdapat berbagai jenis
investasi di bidang property dan real estate yang secara umum dapat dibagi menjadi
tiga, yaitu residental property, yang meliputi apartemen, perumahan, dan bangunan
multi unit; commercial property, yaitu properti yang dirancang untuk keperluan
bisnis misalnya gedung penyimpanan barang dan area parkir, tanah dan industrial
property, yaitu investasi di bidang properti yang dirancang untuk keperluan
industri, misalnya bangunan-bangunan pabrik (Putri & Ardini, 2020).

Sektor property dan real estate banyak diminati masyarakat sebagai salah
satu usaha yang menjanjikan, mengingat minat property dan real estate secara
keseluruhan bersifat jangka panjang dan akan berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman. Investasi di bidang property dan real estate berpotensi
menarik investor dikarenakan harganya yang cenderung selalu naik. Kenaikan
harga property cenderung naik disebabkan karena harga tanah yang cenderung naik,
supply tanah bersifat tetap sedangkan demand nya akan selalu bertambah besar
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk serta bertambahnya kebutuhan
manusia akan tempat tinggal, perkantoran, pusat perbelanjaan, taman hiburan dan

lain-lain (Hafsari Gultom & Amalia Fachrudin, 2013). Tetapi perusahaan di sektor



property dan real estate juga mengandung resiko yang tinggi, hal ini disebabkan
sumber dana utama atau pembiayaan pada sektor ini pada umumnya diperoleh
melalui hutang, sedangkan sektor ini beroperasi dengan menggunakan aktiva tetap
berupa tanah dan bangunan (Saifi, 2019).

Sektor property mengalami fase yang cukup sulit pada tahun 2020 selain
masih terus berusaha untuk bangkit dari penurunan sejak 2018, sektor property juga
tidak luput dari serangan wabah penyakit dunia Covid-19 dimana seluruh aktivitas
bisnis property ikut merasakan dampak terlebih saat diterapkannya kebijakan
pembatasan ruang gerak secara besar untuk masyarakat pada umumnya hal ini
memicuh penurunan kemampuan keuangan di awal tahun 2020 (Beritasatu.com,
2020). Namun memasuki tahun 2021 ketika pengetatan dan pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) sudah mulai dilonggarkan maka kinerja
perusahaan properti mulai membaik. Meskipun demikian posisi sektor ini sejatinya
belum aman pasca semakin melesatnya kasus corona di dalam negeri serta
kebijakan pemerintah terkait PPKM Mikro Darurat, yang mewajibkan mal tak dapat
beroperasi. Sebagian besar emiten properti merangkap sebagai pengelola pusat
perbelanjaan alias mal sehingga pemberlakuan PPKM Darurat yang melarang
operasi mal akan berdampak sinifikan terhadap kinerja perusahaan properti
(Cnbclndonesia.com, 2021). Perusahaan property dan real estate terkena dampak
negatif berupa penurunan permintaan terhadap properti seiring dengan perilaku
masyarakat yang cenderung lebih berhati-hati dalam bertransaksi selama pandemi
Covid-19. Dengan kata lain, turunnya daya beli dan permintaan ini akan

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh pendapatan



perusahaan yang berkurang atau bahkan laba perusahaan yang menurun
menyebabkan kinerja perusahaan mengalami penurunan (Amelya et al., 2021).
Kinerja perusahaan dapat didefinisikan sebagai pengukur keberhasilan
perusahaan setelah melakukan serangkaian kegiatan atau aktivitas operasional yang
dapat dilihat melalui laporan keuangan (Aprilliani & Totok, 2018). Kinerja
perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan
yang dianalisis dengan alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai
baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi
kerja dalam periode tertentu (Faisal et al., 2018). Sehingga untuk dapat menarik
perhatian investor, banyak manajemen perusahaan yang berinovasi untuk dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan yang berkinerja baik dapat
menghasilkan laba yang tinggi untuk jangka panjang, yang akan menghasilkan

peluang kerja dan meningkatkan pendapatan individu (Taouab & Issor, 2019).

Dalam proses meningkatkan kinerja perusahaan akan muncul konflik
kepentingan antara manajer dan pemegang saham (pemilik perusahaan) yang
disebut dengan masalah agensi. Munculnya masalah agensi disebabkan adanya
perbedaan kepentingan antara pemegang saham selaku pemilik perusahaan dengan
manajemen selaku agen yang mengatur perusahaan, perbedaan kepentingan ini
dikarenakan manajer cenderung berperilaku mementingkan kepentingan pribadi
dibandingkan dengan kepentingan pemilik perusahaan (Panda & Leepsa, 2017).
Perbedaan kepentingan ini yang memunculkan potensi konflik keagenan didalam

perusahaan sehingga dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.



Menurut Huynh QL et al (2022) kinerja suatu perusahaan dipengaruhi oleh
corporate governance. Sabatanta & Simbolon (2020) berpendapat bahwa corporate
governance yang baik dapat mengoptimalkan hasil kerja perusahaan sehingga akan
menghasilkan kinerja yang baik, optimal, dan efektif. Corporate governance
merupakan serangkaian proses yang ditetapkan dan diterapkan untuk mengatur
pilihan dan tindakan manajemen yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Ria,
2023). Corporate governance merupakan media penting yang digunakan untuk
mengurangi konflik keagenan sehingga meminimalisasi kemungkinan timbulnya
kerugian (Detthamrong et al., 2017). Yusiningtyas & Budiarti (2022) menyatakan
bahwa jika mekanisme corporate governance tidak berfungsi dengan baik pada
suatu perusahaan, maka hal tersebut dapat menurunkan kepercayaan investor, serta
dapat menyebabkan kinerja perusahaan yang kurang baik. Adapun variabel
mekanisme corporate governance yang digunakan dalam penelitian ini adalah

board size, audit committee,dan female directorship.

Board size dianggap sebagai aspek penting tata kelola perusahaan yang
mempengaruhi seberapa baik kinerja perusahaan (Huynh QL, et al., 2022). Dewan
direksi yang besar lebih mungkin memberikan akses yang lebih baik ke berbagai
sumber daya daripada dewan direksi yang kecil. Dewan direksi dengan beragam
pengalaman dan pengetahuan akan memiliki proses pembelajaran dan pengambilan
keputusan yang lebih hati-hati, sehingga menghasilkan kinerja perusahaan yang
lebih baik (Detthamrong et al., 2017). Alshetwi (2017) mengungkapkan bahwa
ukuran dewan yang besar memiliki pengetahuan dan keterampilan luas dan

beragam yang diperlukan untuk mengamankan aset perusahaan dengan



memberikan nasihat yang baik dan mengurangi dominasi manajer sehingga
meningkatkan kinerja perusahaan. Detthamrong et al (2017) yang menemukan
bahwa board size tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Pucheta-Martinez
& Gallego-Alvarez (2020) menemukan ukuran dewan yang lebih besar berdampak
signifikan pada kinerja perusahaan. Huynh QL, et al (2022) menunjukkan bahwa
ukuran dewan berhubungan positif dengan kinerja perusahaan ketika board size
meningkat kinerja perusahaan juga meningkat, begitupun sebaliknya. Audit
committee adalah komite di dalam perusahaan yang bertanggung jawab mengawasi
kinerja auditor eksternal dan internal dengan pengawasan rutin terhadap proses
pelaporan keuangan (Itan & Chelencia, 2022). Komite audit bekerja lebih efisien
jika ukurannya meningkat dan berdampak positif pada keuntungan perusahaan.
Dalam penelitian Apriani dkk (2020) menemukan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Namun pada penelitian Huynh QL
(2022) dan Yunita (2020) menemukan hubungan komite audit berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan. Female directhorship merupakan jumlah direktur
perempuan yang ada di dewan direksi (Huynh, et al., 2022). Perempuan sebagai
direktur mencerminkan karakteristik dewan yang beragam. Keberagaman yang ada
pada perusahaan mengarah pada inovasi dan kreativitas, ada keyakinan yang
berkembang bahwa direktur perempuan akan mampu meningkatkan efektifitas
dewan direksi (Detthamrong et al., 2017). Perusahaan menunjuk perempuan di
jajaran dewan untuk mempertahankan hubungan baik dengan klien atau pelanggan
perempuan, hubungan yang diberikan dewan perempuan terhadap sumber daya

eksternal berpotensi meningkatkan sumber daya, sehingga meningkatkan kinerja



perusahaan (Reguera-Alvarado et al., 2017). Anggi Winata et al (2021) dan Huyn
QL (2022) menemukan bahwa female directhirship berhubungan positif terhadap
kinerja perusahaan. Namun pada penelitian Detthamrong et al (2017) menunjukkan

hasil female directhorship tidak berhubungan dengan kinerja perusahaan.

Selain itu, faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja perusahaan adalah
capital structure. Masalah struktur modal menjadi salah satu hal penting bagi
perusahaan, karena akan memberikan dampak secara langsung terhadap finansial
perusahaan. Struktur modal yang efektif dan efisien mampu mencerminkan
perusahaan dengan keuangan yang kuat dan stabil dan akan mampu meningkatkan
kinerja perusahaan (Budiman dan Helena, 2017). Menurut Huynh QL et al (2022)
dan Itan (2022) berpendapat bahwa capital structure mengarah pada strategi
perusahaan dalam membiayai asetnya melalui kombinasi ekuitas dan utang.
Penggunaan utang diistilahkan dengan financial leverage, semakin besar
perusahaan mempunyai tingkat utang semakin besar pula tingkat leverage pada
perusahaan tersebut (Sabatanta & Simbolon, 2020). Detthamrong et al (2017)
menyatakan perusahaan dengan leverage tinggi akan lebih mungkin berinvestasi
dalam proyek yang lebih baik seperti melalui proses penyaringan investasi yang
lebih ketat sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan daripada perusahaan
dengan leverage yang lebih rendah. Detthamrong et al (2017) menemukan hasil
bahwa leverage keuangan secara positif terkait dengan kinerja perusahaan. Huyn et
al (2022) menemukan bahwa capital structure berhubungan positif terhadap kinerja
perusahaan. Namun pada penelitian Abubakar A (2020) dan Nguyen et al (2020)

menemukan hubungan negatif antara struktur modal dan kinerja perusahaan.



Pada penelitian ini, capital structure digunakan sebagai variabel mediasi
karena untuk mengetahui apakah ada pengaruh hubungan antara corporate
governance dengan kinerja perusahaan melalui capital structure baik secara
langsung maupun tidak langsung. Struktur modal secara signifikan mengurangi
kinerja selama kemerosotan ekonomi, namun menurut Zhou et al (2021) dapat
dikendalikan dengan meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan. Menurut
penelitian Varnamkhasti (2022) perilaku oportunistik manajer dapat dikurangi dan
dampak terhadap tata kelola perusahaan diminimalkan dengan meningkatkan
pembiayaan utang. Akibatnya, kontrak hutang dan struktur modal berpotensi

meningkatkan kinerja perusahaan.

Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas menjadi teknik analisis untuk
melakukan penelitian kinerja perusahaan. Profitabilitas merupakan suatu
kemampuan perusahaan untuk mewujudkan suatu keuntungan bagi perusahaan atau
merupakan suatu pengukuran akan efektivitas pengelolaan perusahaan dalam
mengelola manjemennya (Wiagustini, 2010: 76). Rasio profitabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keuntungan yang baik (Safitri et al.,
2014). Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk pengukuran profitabilitas
adalah Return On Equity (ROE). Sugiono (2009) mengemukakan bahwa rasio ini
mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh modal yang ada. Dengan
melihat tingkat ROE maka dapat diukur kinerja suatu perusahaan dalam
menghasilkan profit perusahaan, yang juga menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan para manajer untuk membuat keputusan, semakin besar rasio maka akan

semakin baik dan kinerja perusahaan akan meningkat.



Berikut ini disajikan data terkait ROE beberapa perusahaan sektor properti dan

real estate yang terdaftar di BEI dari tahun 2017-2021

Tabel 1 Analisis Refurn On Equity (ROE) beberapa perusahaan Sektor
Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI (%)

NAMA PERUSAHAAN 2017 2018 2019 2020 2021
Agung Podomoro Land Tbk. 16,37 1,70 0,94 1,59 -4,60
Alam Sutera Realty Tbk. 16,16 10,16 9,59 -11,04 1,50
Summarecon Agung Tbk. 8,27 7,62 6,49 2,71 4,89
Bumi Serpong Damai Tbk. 17,70 5,62 9,33 1,41 4,29
Lippo Karawaci Tbk. 2,87 6,72 -6,00 -40,88  -7,22

Sumber : Laporan Tahunan Perusahaan dan diolah

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat perkembangan nilai ROE beberapa
perusahaan sektor properti dan real estate dari tahun 2017-2021. Pada Tabel 1
terlihat bahwa nilai ROE mengalami fluktuasi setiap tahunnya dan bahkan ada yang
cendrung mengalami penurunan. Nilai ROE tertinggi terdapat pada PT Bumi
Serpong Damai Tbk sebesar 17,70% pada tahun 2017, artinya kemampuan
perusahaan dalam meperoleh laba terhadap modal adalah sebesar 17,60%.
Sementara ROE terendah diperoleh oleh PT Lippo Karawaci Tbk sebesar -40,48%
pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa dari keseluruhan modal yang
dimiliki, perusahaan mengalami kerugian sebesar -40,88%. Apabila nilai ROE
mengalami penurunanan maka kinerja perusahaan juga akan mengalami penurunan.
Sebaliknya apabila nilai ROE meningkat maka kinerja perusahaan juga akan

mengalami peningkatan. Hal ini mengindikasikan ROE digunakan sebagai salah
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satu indikator oleh pemegang saham untuk mengukur keberhasilan bisnis yang

sedang dijalani.

Board Size merupakan aspek penting tata kelola perusahaan yang
mempengaruhi seberapa baik kinerja perusahaan. Board size diukur dengan jumlah
dewan direksi yang ada didewan (Ria, 2023). Berikut ini disajikan data terkait
board size beberapa perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI

dari tahun 2017-2021

Tabel 2 Data Board Size di beberapa Perusahaan Sektor Properti dan Real
Estate yang terdaftar di BEI (Orang)

NAMA PERUSAHAAN 2017 2018 2019 2020 2021
Agung Podomoro Land Tbk. 8 7 7 6 6
Alam Sutera Realty Tbk. 4 4 4 4 4
Summarecon Agung Tbk. 8 8 8 8 8
Bumi Serpong Damai Tbk. 8 8 8 8 8
Lippo Karawaci Tbk. 6 7 5 8 9

Sumber : Laporan Tahunan Perusahaan dan diolah

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat board size mengalami fluktuasi dan
bahkan ada yang cendrung tidak mengalami perubahan dari tahun 2017-2021.
Board size tertinggi terdapat pada Pt Lippo Karawaci Tbk berjumlah 9 orang pada
tahun 2021, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 9 orang dewan direksi didalam
perusahaan. Sementara board size terendah terdapat pada Pt Alam Sutera Realty
Tbk berjumlah 4 orang pada tahun 2017-2021, hal ini mengindikasikan bahwa
board size pada Pt Alam Sutera Realty Tbk tidak mengalami perubahan yang
signifikan pada tahun 2017-2021. Board size pada Pt Agung Podomoro Land Tbk

terus mengalami penurunan dari tahun 2017-2021, dan jika dibandingkan dengan
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Tabel 1 adanya penurunan board size sejalan dengan penurunan ROE pada Pt
Agung Podomoro Land Tbk. Hal ini mengindikasikan ketika board size meningkat
kinerja perusahaan juga meningkat, dan ketika board size menurun Kkinerja
perusahaan juga mengalami penurunan (Huynh QL, et al., 2022)

Audit committee suatu perusahaan diukur berdasarkan jumlah anggota
komite audit dalam sebuah perusahaan (Ria, 2023). Berikut ini disajikan data terkait
audit committee beberapa perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar

di BEI periode 2017-2021.

Tabel 3 Data Audit committe di beberapa Perusahaan Sektor Properti dan
Real Estate yang terdaftar di BEI (Orang)

NAMA PERUSAHAAN 2017 2018 2019 2020 2021
Agung Podomoro Land Tbk. 3 3 3 3 3
Alam Sutera Realty Tbk. 3 3 3 3 3
Summarecon Agung Tbk. 3 3 3 3 3
Bumi Serpong Damai Tbk. 3 3 3 3 3
Lippo Karawaci Tbk. 3 3 4 4 4

Sumber : Laporan Tahunan Perusahaan dan diolah

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat audit comitte tidak mengalami perubahan
yang signifikan pada tahun 2017-2021. Namun pada Pt Lippo Karawaci Tbk audit
comitte mengalami peningkatan pada tahun 2019 sampai tahun 2021 yang
sebelumnya audit committee berjumlah 3 orang menjadi 4 orang komite audit dalam
dewan perusahaan. Hal ini jika dilihat dari Tabel 1 perubahan yang tidak signifikan

pada audit committee tidak sejalan dengan fluktuasi pada ROE.

Female directorship merupakan jumlah direktur wanita yang ada di dewan

direksi (Huynh QL, et al., 2022). Berikut ini disajikan data terkait female
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directhorship beberapa perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di

BEI periode 2017-2021.

Tabel 4 Data female directhorship di beberapa Perusahaan Sektor Properti
dan Real Estate yang terdaftar di BEI (%)

NAMA PERUSAHAAN 2017 2018 2019 2020 2021
Agung Podomoro Land Tbk. 12,50 14,29 14,29 16,67 16,67
Alam Sutera Realty Tbk. 25,00 25,00 25,00 25,00 25,00
Summarecon Agung Tbk. 25,00 37,50 37,50 37,50 37,50
Bumi Serpong Damai Tbk. 25,00 25,00 25,00 25,00 25,00
Lippo Karawaci Tbk. 0,00 0,00 0,00 0,00 11,11

Sumber : Laporan Tahunan Perusahaan dan diolah

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat persentase dari female directhorship
mengalami fluktuasi dari tahun 2017-2021. Pt Lippo Karawaci Tbk yang pada
tahun 2017- 2020 tidak memiliki female directhorship namun pada tahun 2021 Pt
Lippo Karawaci Tbk memiliki female directhorship sejumlah 11,11%. Female
directhorship tertinggi terdapat pada Pt Summarecon Agung Tbk yaitu 37,50%,
artinya jumlah direktur perempuan yang ada di dewan direksi berjumlah 37,50%.
Hal ini jika dibandingkan dengan Tabel 1 dapat dilihat bahwa fluktuasi pada female
directhorship sejalan dengan fluktuasi pada nilai ROE. Dengan adanya wanita
dalam jajaran dewan dikatakan dapat membantu mengambil keputusan yang lebih
tepat dan berisiko lebih rendah yang akan meningkatkan kinerja perusahaan
perusahaan . Keberagaman direksi akan menimbulkan pemikiran yang lebih kreatif
dan inovatif serta akan memberikan sudut pandang yang berbeda yang akan

meningkatkan kinerja perusahaan (Detthamrong et al., 2017)
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Faktor yang dapat mendorong upaya pemaksimalan kinerja perusahaan
selanjutnya yaitu capital structure. Capital structure dalam penelitian ini diukur
dengan financial leverage karena untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan
yang dibiayai oleh hutang perusahaan. Dalam penelitian ini leverage diproksikan
dengan Debt to Total Asset Ratio (DAR) (Huynh QL, et al , 2022). Debt to aset
ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Agustina & Santosa, 2019).

Berikut ini disajikan data terkait capital structure beberapa perusahaan

sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2017-2021.

Tabel S Data Capital Structure di beberapa Perusahaan Sektor Properti dan
Real Estate yang terdaftar di BEI

NAMA PERUSAHAAN 2017 2018 2019 2020 2021
Agung Podomoro Land Tbk. 60,07 59,00 56,43 62,64 64,41
Alam Sutera Realty Tbk. 58,64 54,28 51,76 55,78 56,52
Summarecon Agung Tbk. 36,46 41,87 38,38 4336 41,61
Bumi Serpong Damai Tbk. 47,40 49,58 37,59 54,55 56,82
Lippo Karawaci Tbk. 61,44 61,11 61,33 63,54 56,89

Sumber : Laporan Tahunan Perusahaan dan diolah

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat persentase capital structure yang
diproksikan dengan hutang terhadap aset (DAR) mengalami fluktuasi setiap
tahunnya dan cendrung mengalami peningkatan. DAR tertinggi terdapat pada Pt
Agung Pradomo Land Tbk tahun 2021 sebesar 64,41 dari keseluruhan asset dibiayai
oleh utang. Dan yang terkecil terdapat pada Pt Summarecon Agung Tbk tahun 2017

sebesar 36,46 dari keseluruhan aset yang ada didanai oleh utang. Hal ini jika
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dibandingkan dengan Tabel 1 terjadinya fluktuasi pada ROE tidak sejalan dengan
fluktuasi DAR terhadap tiap-tiap perusahaan property dan real estate tahun 2017-
2021. DAR berfungsi dalam menaksir kemampuan perusahaan dalam melunasi
utang dan juga sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan oleh investor.
Jika terjadi peningkatkan dalam DAR maka dapat dikatakan kondisi kinerja

perusahaan dalam keadaan buruk (Tarigan & Akbar, 2022).

Penelitian ini menggunakan kinerja perusahaan sebagai variabel dependen
sedangkan board size, audit committee, dan female directhorship sebagai variabel
independen dan capital structure sebagai variabel mediasi. Kinerja perusahaan
diukur dengan Return On Equity (ROE) yang mana semakin besar hasil perolehan
rasio maka akan semakin baik kinerja sebuah perusahaan. Board size diukur dengan
jumlah seluruh dewan direksi yang ada di perusahaan. Audit committee diukur
dengan jumlah seluruh komite audit yang ada diperusahaan. Female directhorship
diukur dengan jumlah direktu perempuan yang ada di dewan direksi. Capital
Structure sebagai variabel mediasi diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR)
Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor property dan real estate sebagai
objek penelitian dan perusahaan yang dipilih adalah perusahaan yang terdaftar

selama 5 tahun di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 sampai 2021.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan berdasarkan penelitian
terdahulu yang tidak konsisten mengenai adanya perbedaan hasil dalam penelitian
pengaruh corporate governance terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi
capital structure tersebut peneliti ingin meneliti lebih lanjut dengan sampel dan

periode yang berbeda dari penelitian terdahulu. Sehingga dalam penelitian ini
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penulis meneliti mengenai “Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja
Perusahaan dengan Capital Structure Sebagai Variabel Mediasi pada

Perusahaan Sektor Property dan Real Estate”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan sebagai berikut.

1. Pada perusahaan sektor property dan real estate di Bursa Efek Indonesia,
adanya fluktuasi board size yang diikuti dengan fluktuasi kinerja
perusahaan

2. Pada perusahaan sektor property dan real estate di Bursa Efek Indonesia,
audit committe tidak mengalami perubahan yang signifikan yang tidak
diikuti dengan fluktuasi kinerja perusahaan

3. Pada perusahaan sektor property dan real estate di Bursa Efek Indonesia,
adanya fluktuasi female directhroship yang diikuti dengan fluktuasi kinerja
perusahaan

4. Pada perusahaan sektor property dan real estate di Bursa Efek Indonesia,
adanya fluktuasi capital structure yang tidak diikuti dengan fluktuasi
kinerja perusahaan

5. Hasil penelitian sebelumnya masih memiliki hasil yang tidak konsisten,
sehingga masih perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor

yang mempengaruhi kinerja perusahaan.
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C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, peneliti membatasi

permasalahan pada pengaruh corporate governance terhadap kinerja

perusahaan dengan capital structure sebagai variabel mediasi pada

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017-2021.

l.

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh board size terhadap capital structure pada

perusahaan sektor properti dan real estate ?

. Bagaimana pengaruh audit committe terhadap capital structure pada

perusahaan sektor properti dan real estate ?

. Bagaimana pengaruh female directhorship terhadap capital structure

pada perusahaan sektor properti dan real estate ?

Bagaimana pengaruh board size terhadap kinerja perusahaan pada
perusahaan sektor properti dan real estate ?

Bagaimana pengaruh audit committe terhadap kinerja perusahaan pada
perusahaan sektor properti dan real estate ?

Bagaimana pengaruh female directhorship terhadap kinerja perusahaan
pada perusahaan sektor properti dan real estate ?

Bagaimana pengaruh corporate governance terhadap kinerja
perusahaan dengan capital structure sebagai variabel mediasi pada

perusahaan sektor properti dan real estate ?



17

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk menganalisis pengaruh board size terhadap capital structure pada
perusahaan properti dan real estate

Untuk menganalisis pengaruh audit committe terhadap capital structure
pada perusahaan properti dan real estate

Untuk menganalisis pengaruh female directhorship terhadap capital
structure pada perusahaan properti dan real estate

Untuk menganalisis pengaruh board size terhadap kinerja perusahaan
pada perusahaan properti dan real estate

Untuk menganalisis pengaruh audit committe terhadap kinerja
perusahaan pada perusahaan properti dan real estate

Untuk menganalisis pengaruh female directhorship terhadap kinerja
perusahaan pada perusahaan properti dan real estate

Untuk menganalisis pengaruh corporate governance terhadap kinerja
perusahaan dengan capital structure sebagai mediasi pada perusahaan

properti dan real estate

Adapun manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah:

1))

Manfaat teoritis.
Berdasarkan aspek teoritis penelitian diharapkan dapat memberikan

pengetahuan baru dibidang manajemen keuangan, terutama yang
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berkaitan dengan pengaruh corporate governance terhadap kinerja
perusahaan dengan capital structure sebagai variabel mediasi.
Manfaat praktis

Berdasarkan aspek praktis penelitian diharapkan dapat bermanfaat
bagi perusahaan dalam menerapkan dan memanfaatkan corporate
governance untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan capital
structure sebagai mediasi. Dan diharapkan dapat membantu investor

untuk memilih secara bijak dalam berinvestasi.



